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ABSTRACT


This research was conducted from 6 to 18 Juni 2012 in Nipah Sendanu Villaga, East Tebing Tinggi Subdistrict Meranti Isles Riau Province. The research was aimed to collec information on the construction of Gillnet fishing gear used in Nipah Sendanu Village, East Tebing Tinggi Subdistrict. Gear characteristics were observed and data obtainet to compared to literatures. The method used was survey method.
	The result of the research indicated that the construction of Gillnet used in Nipah Sendanu Village was the same as the construction of Gillnet in general that consisted of webbing, upper risk line, float line, buoy line, under ris line, sinker line, float, buoy and sinker.
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PENDAHULUAN

Dalam upaya mengeksploitasi sumberdaya perairan telah dilakukan berbagai cara dan metode. Salah satu cara adalah dengan penerapan metode penangkapan dan penggunaan bermacam jenis alat penangkapan. Selain itu modifikasi pada alat tangkap juga telah dilakukan, namun usaha yang dilakukan akan kurang optimal jika tidak didukung oleh ketersediaan informasi tentang daerah penangkapan. Seperti pendapat Gunarso (1988), bahwa untuk memperoleh hasil tangkapan yang baik dipengaruhi oleh alat penangkapan yang digunakan seperti konstrusi, bahan, teknik, dan keadaan lingkungan (cahaya, arus, tingkah laku ikan) serta ketrampilan nelayan dalam mengoperasikan alat penangkapan tersebut.
Menurut Soeseno (1977) pada umumnya penangkapan ikan yang dilakukan oleh nelayan indonesia masih bersifat tradisional, yaitu alat yang digunakan memiliki bentuk dan konstruksi yang masih sederhana, dengan harga yang relatif murah.
Pemakaian alat penangkapan dapat dibedakan atas alat penangkapan aktif dan pasif. Alat penangkapan yang pasif berupa alat-alat yang operasinya bersifat diam dan ikanlah yang menabrak atau menjeratkan tubuhnya pada alat tangkap tersebut, sedangkan alat penangkapan aktif menggunakan alat tangkap yang dalam pengoperasiannya bergerak dan berpindah-pindah untuk menangkap ikan-ikan di perairan (Ayodhyoa, 1981).
Menurut Klust (1987) Gillnet merupakan alat tangkap pasif yang ditempatkan pada jalur tempat gerombolan ikan itu berada. Persyratan efisiensi penangkapan yang baik memerlukan rendahnya daya rangsang alat untuk organ penglihatan atau linea lateralis sebelum ikan terjerat dalam jaring.Untuk itu bahan jaring dari Gillnet harus memiliki tampak sekecil mungkin dalam air oleh ikan tersebut.
Menurut Ayodhyoa (1981) penangkapan dapat didefenisikan sebagai usaha manusia untuk menghasilkan ikan dan organisme lainnya yang terdapat di perairan darat maupun laut. Sedangkan tingkat keberhasilan usaha penangkapan tergantung kepada pengetahuan yang cukup tentang ikan dan organisme yang akan tertangkap, daerah penangkapan (Fishing ground), tentang alat tangkap (Fishing gear), Kapal Perikanan (Fishing boat), dan alat bantu (Fishing instrument).
Aktivitas penangkapan ikan yang dilakukan oleh para nelayan di Desa Nipah Sendanu Kecamatan Tebing Tinggi Timur Kabupaten Kepulauan Meranti  menggunakan alat tangkap Jaring insang dasar (Bottom gillnet)).Data yang tersedia hanya jenis alat tangkap saja, sedangkan data mengenai konstruksi alat tangkap tersebut belum ada.Oleh karena itu maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai konstruksi pada alat tangkap Jaring insang (Gillnet)yang terdapat di Desa Nipah Sendanu Kecamatan Tebing Tinggi Kepulauan Meranti.
Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menyusun dan mengetahui informasi tentang konstruksi alat tangkap Gillnet yang digunakan di Desa Nipah Sendanu kecamatan Tebing Tinggi Timur. Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah sebagai bahan informasi bagi nelayan tentang perbaikan konstruksi alat tangkap yang lebih efektif dan efisien dalam penggunaan bahan alat tangkap Gillnet yang terdapat di Desa Nipah Sendanu.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 6 sampai 18 Juni 2012, bertempat di Desa Nipah Sendanu Kecamatan Tebing Tinggi Timur Kepulauan Meranti Provinsi Riau.Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tangkap yang digunakan oleh nelayan di Desa Nipah Sendanu Kecamatan Tebing Tinggi Timur yaitu alat tangkap Gillnet. Alat yang digunakan dalam penelitian adalah terdiri dari alat ukur berupa meteran gulung, mistar dengan ketelitian 1 mm untuk mengukur alat tangkap yang akan diteliti, jangka sorong (Schatmat) untuk mengukur diameter tali, benang, pelampung, pemberat, dan peluntang, timbangan pegas dan timbangan biasa untuk menentukan berat pelampung, pemberat, dan peluntang, kamera untuk mendokumentasikan data yang diperoleh selama penelitian serta alat tulis untuk mencatat semua hasil penelitian dilapangan.
Pengambilan Data
Pengambilan data terhadap alat tangkap dilakukan pada saat alat tidak dioperasikan sehingga pengukuran dapat dilaksanakan dengan mudah. Data yang diambil dalam penelitian ini adalah data Primer. Data Primer diambil dengan melakukan pengamatan, pengukuran dan wawancara langsung dengan nelayan pemilik alat tangkap yang berada di Desa Nipah Sendanu.
Prosedur Penelitian
Alat tangkap yang akan dijadikan sampel adalah jenis jaring insang dasar yang diambil satu (1) piece jaring yang mewakili beberapa piece jaring yang lainnya, karena komposisi dan susunan antara piece yang satu dengan yang lainnya sama. Untuk mengetahui konstruksi alat tangkap Gillnet  dilakukan pengukuran yang tujuannya untuk mendapatkan ukuran dan jenis bahan yang digunakan. Adapun komponen yang diukur adalah :
· Webbing
Untuk mengetahui besarnya mata jaring (Mesh size) dilakukan dengan merenggangkan mata jaring dengan sempurna kemudian diukur jarak antara dua kaki mata jaring ditambah dengan lebar satu simpul (Fauzi, Siregar dan Fachruddin, 1988).
· Tali Ris Atas, Tali Ris Bawah, Tali Pelampung, Tali pemberat dan Tali Peluntang.
Untuk menentukan ukuran tali temali digunakan meteran gulung, sebelumnya tali yang akan diukur direntang tegang. Tipe pintalan tali temali diidentifikasi dengan cara pengamatan.
· Pelampung, Pemberat dan Peluntang
Perlakuan pengambilan data dimulai dari perhitungan jumlah pelampung, pemberat dan peluntang yang digunakan untuk satu (1) piece jaring, kemudian identifikasi jenis dan bahannya dilakukan dengan pengamatan serta uji bakar.
Analisis Data
Data yang diambil dianalisis dengan metode deskriptif dimana data yang diperoleh dibandingkan dengan pembahasan menurut Brandt (1968), Subani dan Barus (1989), Sadhori (1985). Data yang diperoleh dari hasil pengukuran dan pengamatan dianalisis dengan tahapan sebagai berikut :
 Tahap  I : Data yang diperoleh dari hasil pengukuran terhadap konstruksi  alat dimasukkan kedalam tabel data hasil pengukuran alat tangkap   yang dijadikan sampel.
Tahap  II : Penggambaran konstruksi alat tangkap yang dijadikan sampel dibuat berdasarkan data tabel pengukuran.
HASIL DAN PEMBAHASAN
	Perairan yang menjadi areal penangkapan (Fishing ground)alat tangkap Gillnet yang dioperasikan oleh nelayan Desa Nipah Sendanu adalah perairan di sekitar depan Pulau Rangsang, perairan di depan kota Tanjung Samak, perairan di di depan Pulau Topang dan prairan depan Desa Tanjung Gadai. Alat tangkap Gillnet yang dioperasikan oleh nelayan setempat dengan menggunakan armada penangkapan perahu motor dan perahu dayung sejauh 1-4 mil dari Desa Nipah Sendanu. Kedalaman perairan tempat alat dioperasiakan adalah 6-8 meter dengan dasar perairannya berlumpur. 


Alat Tangkap Gillnet Yang digunakan Nelayan Desa Nipah Sendanu
	Penamaan Gillnet dipengaruhi oleh kebiasaan nelayan setempat ada yang memberikan nama berdasarkan jenis ikan yang tertangkap, dan ada juga berdasarkan lokasi Fishing ground nya. Berdasarkan cara pengoperasian ataupun kedudukan jaring dalam perairan maka Ayodhyoa (1981) dan Nomura (1978) membedakan antara lain : (1) Surface Gillnet, (2) Bottom Gillnet, (3) Drift Gill net, (4) Encircling Gillnet Atau Surrounding Gillnet. 
	Berdasarkan jenis ikan yang banyak tertangkap oleh alat tangkap jaring insang dasar ini, nelayan di desa Nipah Sendanu memberi nama  Jaring Biang. Karena hasil tangkapan yang banyak adalah ikan Biang. Dari data yang diperoleh dari nelayan jumlah alat tangkap jaring yang dioperasikan berjumlah 22 keping dengan ukuran benang yang sering digunakan adalah 0,25 mm dan mesh size 30 mm.
Armada Gillnet 
	Armada yang digunakan adalah perahu  motor dengan panjang 6 Meter, Lebar 1,5 Meter, Dalam perahu 70 cm dengan mesin dompeng 170 yang dioperasikan oleh 2 orang nelayan. 
Daerah Pengoperasian Jaring Insang
	Daerah pengoperasian jaring insang dasar ini yang dilakukan oleh nelayan Desa Nipah Sendanu yaitu disekitar depan Pulau Rangsang dan bahkan sampai di belakang Pulau Menggung yang jaraknya cukup jauh dari pantai Nipah Sendanu.
Musim Penangkapan 
	Musim yang paling bagus untuk melakukan penangkapan adalah pada musim angin Utara. Angin utara ini berlangsung pada bulan Agustus, September dan Oktober. Sedangakan pada musim angin Selatan berlansung pada bulan Mei, Juni dan Juli. Pada musim angin Selatan ini sangat sulit untuk mendapatkan hasil tangkapan yang memadai. Hal ini dikarenakan pada musim angin Selatan ikan-ikan telah mengarah ke daerah perairan sebelah utara tepatnya dibelakang Pulau Rangsang yang sulit dan sangat jauh untuk di jangkau oleh nelayan yang ada di Desa Nipah Sendanu. 


Hasil Tangkapan Gillnet
	Hasil tangkapan yang diperoleh dalam sekali penangkapan sekitar 5-10 Kg bahkan ada yang sampai 35 Kg jika tepat pada  musimnya. Dalam sekali pengoperasian nelayan melakukan 1-2 kali setting yang mana ikan hasil tangkapan jaring ini langsung dijual kepada masyarakat di pelabuhan, dan jika tidak habis ikan di jual dengan cara keliling kampung. Adapun ikan-ikan  yang tertangkap oleh alat tangkap Gillnet oleh nelayan Desa Nipah Sendanu adalah : Lomek ( Harpondon Sp ), Biang (Setipinna Sp ), Tenggiri ( Cybium commersoni  ), Duri ( Arius maculatus).(Gambar 1).
Ikan Biang
	Ikan Tenggiri	Ikan Lomek	Ikan Duri
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Gambar 1. Hasil tangkapan Gillnet

Konstruksi Alat Tangkap Jaring Insang 

A. Jaring (Webbing)
		Webbing yang digunakan untuk alat tangkap Gillnet terbuat dari bahan Polyamide (PA) Monofilament dengan besar mata jaring  (Mesh size) yang dipakai 30 mm. Panjang jaring saat direntang (Lo) adalah 100 meter (sebelum tali ris atas dan ris bawah dipasang). Ketika dipasang tali ris atas dan ris bawah panjang jaring menjdi 35 meter. Sedangkan dalam jaring saat direntang (Ho) adalah  4,5  meter (Gambar 2).
                                                              Webbing
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Gambar 2. Pengukuran panjang dan dalam Webbing dengan cara direntang tegang.  
		Jumlah mata jaring (Webbing) menurut Panjang atau Meshlength (ML) adalah 4000 mata dan menurut Dalam atau Mesh depth (MD) adalah 80 mata. Jenis simpul yang digunakan adalah simpul bendera (English knot). Berat webbing setelah dilakukan penimbangan terhadap satu piece jaring yang belum dirakit adalah 800 gf. Diameter benang yang digunakan adalah 0,25 mm. (Gambar 3).
                           Webbing	Benang jaring	Jangka sorong
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Gambar 3. Webbing yang ditimbang dengan alat timbangan dan pengukuran diameter benang jaring.
	Bahan Monofilament memiliki diameter dan ketebalan (Stiffnes) yang lebih besar daripada Multifilament sehingga dapat dibentuk menjadi jaring. Jaring yang telah memenuhi syarat dan kriteria untuk alat tangkap Gillnet yang bersifat pasif memiliki sifat penangkapan menunggu ditabrak oleh ikan sasaran sehingga ikan akan terjerat pada tutup insangnya. Sepeti pendapat Sadhori (1985) bahwa pemasangan alat tangkap Gillnet bertujuan untuk dilanggar atu ditabrak oleh ikan sasaran maka digunakan bahan yang trasparan agar jaring tidak terlihat oleh ikan didalam perairan saat jaring dioperasikan.
	Untuk jenis alat tangkap jaring yang digunakan nelayan Desa Nipah Sendanu  menggunakan simpul yaitu simpul Bendera atau English Knot. Hal ini tidak sesuai dengan pendapat Shadori (1985), yang berpendapat bahwa ikan yang tertangkap oleh jaring pada dasarnya adalah terjerat pada kelopak insangnya, maka mata jaring alat tangkap harus kuat pada bagian simpul-simpulnya agar tidak mudah bergeser (slip), sebaiknya menggunakan simpul Double English Knot. Bila dilihat dan disesuaikan dengan pendapat Fridman (1986) yang menyatakan bahwa panjang jaring yang ideal agar memudahkan dalam penanganan diatas kapal antara 15-75 M. Jaring insang yang dimiliki oleh nelayan setempat dengan ukuran panjang 35 M, maka panjang jaring ini ideal jika dihubungkan dengan pendapat Fridman. Karena jaring tidak terlalu panjang hal ini tidak akan menyebabkan kesulitan dalam pengoperasian alat tangkap diperairan.	
Berdasarkan penelitian hasil pengukuran terhadap Webbing dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini :
Tabel 1. Hasil pengukuran webbing
	No
	Webbing
	Jaring insang

	  1
	Jenis simpul
	Simpul bendera  (English knot)

	2
	Berat (gr) 1 set
	800

	3
	Mesh size (mm)
	30

	4
	Ho (m)
	4,5

	5
	Lo (m)
	100

	6
	Ø (mm)
	0,25

	7
	ML (mata)
	4000

	8
	MD (mata)
	80

	9
	Bahan
	PA Monofilament

	10
	Jumlah mata jaring
	640.000


Sumber : Data Primer
Keterangan : ø = Diameter benang                            PA    = Polyamide
	          Lo   = Panjang jaring saat direntang         MD   = Mesh depth
                      Ho   = Dalam webbing saat direntang      ML    = Mesh length
B. Tali Ris Atas, Tali Pelampung, Tali Ris Bawah Dan Tali Pemberat
	Bahan yang digunakan untuk tali ris atas dan tali pelampung adalah Poly propylene (PP) dengan struktur 30 x 3 Z (pintalan kiri).Tali berwarna biru dengan diameter 3 mm. Panjang tali ris atas dan tali pelampung masing-masing 35 Meter.
	Untuk tali ris bawah dan tali pemberat yang di gunakan bahan Polyetylene (PE) dengan struktur 26 X 3 Z (pintalan kiri). Tali berwarna hijau dengan diameter 2,5 mm dengan  panjang tali ris bawah dan tali pemberat 35 meter (Gambar 4).
	Tali ris atas	Tali ris bawah
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Gambar 4.Pengukuran terhadap tali ris atas dan ris bawah pada jaring insang.
Tali ris atas dipasang untuk menggantungkan badan jaring pada bagian atas dan berada dibawah tali pelampung.Tali pelampung adalah tali yang dipakai untuk memasang pelampung.Tali ris bawah dipasang untuk menggantung badan jaring dibagian bawah dan berada diatas tali pemberat.Sedangkan tali pemberat digunakan untuk untuk memasang pemberat I. Posisi tali-temali ini sejajar dengan perairan (Martasuganda, 2002).
Bahan Polypropilene ini sifatnya sangat kuat, tahan terhadap bahan kimia, tahan terhadap asam dan basa, tahan panas dan tidak mudah robek. Tali ris bawah dari bahan Polyetylene ini sifatnya relatif  sangat kuat seperti halnya tali ris atas dan juga sangat tahan terhadap asam dan panas suhu 1000 C. Arah pintalan untuk tali ris atas, tali pelampung, tali pemberat dan tali ris bawah pada jaring yang dimilki nelayan memiliki pintalan yang sama yaitu pintalan yang memebentuk huruf  Z (pintalan kiri). Hal ini bertentangan dengan pendapat Sadhori (1984), bahwa untuk menghindari agar Gillnet tidak mudah terbelit sewaktu dioperasikan sebaiknya arah pintalan Twine dan Strand pada penggunaan tali ris atas dan tali pelampung dibuat dengan arah pintalan yang berlawanan S-Z atau Z-S. 
C. Tali Peluntang
	Bahan tali peluntang yang di gunakan adalah sama dengan bahan tali ris atas dan tali pelampung yaitu Polypropylene (PP) dengan struktur 30 x 3 Z (pintalan kiri). Tali peluntang berwarna biru dengan diameter 3 mm. Panjang tali peluntang adalah 6 meter. 
Tali peluntang ini yang terbuat dari bahan yang sama sebagaimana tali ris atas dan tali ris bawah sangat kuat terhadap suhu panas, asam dan basa serta tahan lama dalam pemakaiannya.  
D. Tali pemberat II
Bahan yang digunakan adalah Polyetylene ( PE ) dengan struktur 26 X 3 Z ( pintalan kiri ) dengan diameter 2,5 mm dan bewarna hijau. Panjang tali pemberat II yang digunakan adalah 2,5 m. Tali pemberat ini juga sangat tahan terhadap suhu panas, asam dan basa serta tahan lama dalam pemakaiannya.  



Pengukuran tali temali dimasukan kedalam tabel 2 berikut ini :
Tabel 2. Hasil pengukuran jenis tali
	N0
	Komponen tali
	Ø (mm)
	Jenis bahan
	Panjang (m)
	pintalan
	struktur

	1
	Tali ris atas
	3
	PP
	35
	Kiri
	30x3 Z

	2
	Tali ris bawah
	2,5
	PE
	35
	Kiri
	26x3 Z

	3
	Tali pelampung
	3
	PP
	35
	Kiri
	30x3 Z

	4
	Tali pemberat
	2,5
	PE
	35
	Kiri
	26x3 Z

	5
	Tali peluntang
	3
	PP
	6
	Kiri
	30x3 Z

	6
	Tali pemberat II
	2,5
	PE
	2,5
	kiri
	26x3 Z


Sumber : Data Primer
E. Pelampung(Float)
Pelampung yang digunakan pada alat tangkap jaring insang menggunakan  bahan PVC. Ukuran pelampung memiliki panjang 85 mm dengan diameter luar 22 mm, diameter rongga 5 mm dan bewarna kecoklatan (Gambar 5). Jarak pemasangan antara pelampung adalah 100 cm yang berjumlah 33 buah. Berat satu buah pelampung adalah 10  gf.
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Gambar 5. Pengukuran pelampung pada jaring

Ditinjau dari bahannya yang dimaksud dengan pelampung adalah semua bahan yang memiliki massa jenis lebih kecil dari massa jenis air laut. Pelampung yang digunakan pada alat tangkap jaring berbentuk bulat oval slinder, pelampungnya lembut, kenyal, fleksibel dan terdapat rongga atau lobang udara di bagian tengahnya yang juga penghubung tali pelampung. Bahan pelampung dari PVC ini bagi nelayan adalah juga murah harganya (tidak perlu dibentuk lagi seperti pelampung dari sandal bekas) karena langsung dibentuk dari pabrik, ringan atau tidak membahayakan manusia, tidak banyak memerlukan tempat penyimpanan dan tidak mudah pecah. Pelampung pada jaring berfungsi untuk membuka lembaran jaring vertikal sempurna. Pada hakikatnya bentuk pelampung tidak begitu berpengaruh, yang berpengaruh adalah kemampuan pelampung untuk mengapungkan jaring dan tali temali sehingga lembaran jaring bisa terbuka sehinnga alat dapat beroperasi.
Jumlah, berat dan volume pelampung yang dipasang dalam satu piece jaring menentukan besar kecilnya daya apung (Buoyancy).Besar kecil daya apung yang terpasang sangat berpengaruh terhadap baik tidaknya hasil tangkapan (Martasuganda, 2002).
F. Pemberat
Pemberat yang digunakan oleh nelayan terbuat dari bahan timah hitam / Ploombom ( Pb ) memiliki panjang 13 mm dengan diameter luar 11 mm, diameter rongga 5 mm dengan ketebalan 2 mm (Gambar 6). Pemberat ini dipasang dengan jarak pemasangan antara pemberat satu dengan yang lain 100 cm. Jumlah pemberat yang di gunakan sebanyak 33 buah dan berat untuk satu buah pemberatnya adalah 25 gf.   
                                                 Pemberat          Timbangan	
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Gambar 6. Pengukuran pemberat pada jarring

Ditinjau dari bahannya pemberat adalah semua bahan yang terpasang pada alat tangkap ikan yang memiliki massa jenis lebih besar dari rata-rata massa jenis air laut. Jumlah pemberat yang dipasang nelayan tersebut telah memiliki syarat untuk satu piece jaring insang dasar yang dimiliki oleh nelayan. Pemberat yang digunakan akan mempengaruhi daya berat yang diberikan dan berfungsi untuk membuka lembaran jaring vertikal sempurna pada saat dioperasikan yang dibentuk bersama- sama pelampung. Selain itu pemberat juga berfungsi agar alat tidak hanyut oleh arus dan tidak terbawa oleh ikan yang terjerat. Seperti halnya pelampung bentuk pemberat pun tidak berpengaruh, yang sangat berpengaruh adalah kemampuan untuk membuka jaring vertikal sempurna pada saat alat dioperasikan diperairan. Pada saat dioperasikan pemberat I menyentuh dasar perairan.
G. Peluntang
Peluntang pada alat tangkap jaring terbuat dari bahan Polyvinyl Chlorida (PVC), pengukuran pada peluntang sama dengan pngukuran pada pemberat memiliki panjang 255 mm dengan diameter 98 mm (Gambar 7). Bedanya pada peluntang tidak diukur  rongga dalam tetapi yang diukur hanya diameter luar. Berat satu buah peluntang adalah 80 gf.  
[bookmark: _GoBack]Peluntang yang digunakan pada jaring bejumlah 2 buah. Peluntangnya keras dan kuat berbentuk bulat lonjong bewarna putih yang memiliki kode 412 E V.I Made In Malaysia. Peluntang dipasang pada kedua sisi jaring dengan diikatkan pada tali peluntang. Selain berfungsi untuk membuka lembaran jaring vertikal sempurna Peluntang juga berfungsi sebagai tanda dipermukaan perairan.                             
 (
Peluntang
)
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Gambar 7. Pengukuran pada peluntang jaring       

H. Srampad ( Selvedge )
Srampad adalah susunan mata jaring yang ditambahkan pada badan jaring bagian atas dan bagian bawah. Tujuan pemasangan Srampad adalah sebagai penguat badan jaring dan untuk memudahkan pengoperasian jaring. Bahan dari srampad sama dengan bahan jaring utama. Perbadaannya terletak pada jenis simpul yang digunakan, dimana srampad menggunakan simpul bendera ganda ( Double English Knot). Jumlah srampad dibagian atas sama dengan dibawah yaitu 3-4 mata. Menurut Martasuganda (2002) bahwa jumlah ideal pemasangan srampad adalah 4-10 mata dengan ketebalan benang yang digunakan juga lebih besar yaitu 2 kali lebih tebal Webbing. 
Pada jaring yang dimiliki oleh nelayan yang dijadikan sampel tidak ada menggunakan srampad baik pada bagian atas maupun pada bagian bawah jaring tersebut. Dengan tidak adanya serampad ini maka jaring yang dimiliki nelayan tersebut mudah rusak akibat dari gesekan pada alat jaring saat dioperasikan.   
I. Teknik pengoperasian Gillnet.
Pada prinsipnya pengoperasian alat tangkap Gillnet oleh nelayan yang akan melakukan penangkapan ikan adalah dengan jalan memasang Gillnet diperairan yang fishing groundnya telah ditentukan oleh nelayan tersebut. Tujuannya adalah menunggu di tabrak oleh ikan, baik secara bergerombol maupun secara satu persatu ikan. Cara pengoperasian alat tangkap Gillnet yang di gunakan nelayan di Desa Nipah Sendanu adalah sebagai berikut :
Langkah awal yang dilakukan nelayan adalah menentukan daerah dianggap baik untuk pengoperasian alat tangkap Gillnet, setelah daerah di tentukan nelayan mulai menurunkan (Setting) jaring tersebut, penurunan jaring ini dimulai dengan menurunkan pelampung tanda diujung jaring yang berfungsi mempertahankan alat tangkap jaring diperairan pada saat beroperasi. Pelampung ini terdiri dari pelampung tanda yaitu pelampung yang digunakan sebagai isyarat atau tanda dioperasikannya suatu alat tangkap pada suatu daerah penangkapan.Pelampung ini dilengkapi dengan bendera yang diberi tiang dari kayu atau bambu.
Setelah pelampung tanda diturunkan, kemudian jaring mulailah diturunkan secara hati-hati dan tetap terjaga diatas perahu.Jumlah nelayan untuk mengoperasikan alat tangkap jaring ini adalah berjumlah dua (2) orang.Satu orang untuk menurunkan jaring dan yang satu lagi untuk juru mudi perahu.Setelah jaring sudah diturunkan semua oleh nelayan, kedua nelayam ini menunggu diatas perahu selama dua jam. Setelah dua (2) jam jaring beroperasi di dasar perairan, maka pengangkatan (Hauling) jaring dilakukan oleh nelayan mengarah ke pelampung tanda. Jika ada ikan yang tertangkap oleh jaring, pengambilan ikan tersebut harus dilakukan dengan hati-hati agar tubuh ikan pada saat diambil dari mata jaring tidak rusak.Ikan yang sudah dilepaskan dari jaring kemudian dimasukkan kedalam palka tempat ikan yang disediakan.Apabila semua jaring telah diangkat maka jaring disusun kembali di tempat seperti semula agar mudah untuk mengoperasikan jaring berikutnya.
KESIMPULAN DAN SARAN
	Dari penelitian yang telah dilakukan di Desa Nipah Sendanu Kecamatan Tebing Tinggi Timur Kabupaten Kepulauan Meranti konstruksi alat tangkap  jaring yang digunakan oleh nelayan terdiri dari webbing, tali ris atas, tali ris bawah, tali pelampung, pemberat dan peluntang. Bahan Webbing yang digunakan terbuat dari bahan Polyamide (PA) memiliki diameter 0,25 mm. Simpul jaring yang digunakan adalah simpul Bendera (English Knot).
	Panjang jaring yang digunakan dikatakan ideal dan memenuhi syarat karena jaring tidak terlalu panjang sehinnga mudah dilakukan untuk setting atau pengangkatan jaring.Arah pintalan tali ris atas, tali ris bawah, tali pelampung, tali peluntang maupun tali pemberat adalah menggunakan pintalan kiri (Z).
	Untuk penggunaan arah pintalan tali pada jaring insang sebaiknya gunakan arah pintalan yang berlawana yaitu pintalan S-Z atau Z-S. Jika menggunakan arah pintalan yang sama, maka jaring insang yang dioperasikan diperairan saat melakukan penangkapan akan mudah terbelit dan akan menambah kesulitan nelayan dalam penangkapan. Jaring insang yang akan digunakan akan lebih terjaga ketahanannya selama digunakan dalam penangkapan jika dilengkapi dengan srampad (Salvadge). Pemasangan serampad ini yang tujuannya adalah untuk mengatasi dari putusnya jaring akibat gesekan saat melakukan penangkapan diperairan.Agar simpul mata jaring insang lebih kuat atau tidak mudah bergeser dalam pengoperasian ataupun pada saat ditabrak oleh ikan di perairan gunakan simpul bendera ganda (Double English Knot).
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